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LATAR BELAKANG MASALAH 

Revolusi Industri yang dimulai pada abad ke-18 dan terus mengalami perkembangan 

dan kemajuan sampai abad ke-20 ini telah menyebabkan banyak perusahaan yang memilih 

untuk bergerak di bidang manufaktur. Hal ini didasari bahwa pembuatan produk yang semakin 

efisien dan efektif dengan tidak lagi mengandalkan tenaga manual namun telah menggunakan 

mesin-mesin yang semakin canggih dan berteknologi tinggi. Akan tetapi, hal ini tetap 

membuat persaingan bisnis dalam bidang produksi menjadi cukup ketat. Hal ini yang akan 

membuat perusahaan agar selalu siap menghadapi segala rintangan yang akan terjadi. 

Persaingani usahai ditengahi ikondisii perekonomiani Indonesiai yangi cenderungi bergeraki naiki 

dani turuni menuntuti parai pelakui usahai untuki semakini meningkatkani kinerjai usahanyai dengani 

idei kreatifi dani inovatifi sertai imencari istrategii bersaingi idemi memenangkan kelangsungan 

hidup perusahaannya. Ketikai perusahaani imempunyai manajemeni yangi baiki makai akani 

terciptanyai iklimi investasii yangi akani mendorongi parai investori untuki menanamkani modalnyai 

padai perusahaani untuki semakini imaju. Setiap perusahaan mempunyai pandangan tujuan 

perusahaan yang berbeda. Pada Perkembangan dan pertumbuhan ini juga bisa meningkatkan 

tujuan perusahaannya itu dengan cara meningkatkan profitabilitas perusahaan yang salah satu 

caranya yaitu dengan semuai pemegangi sahami memperolehi keuntungani idari setiapi lembari 

sahami investasii atasi investasii yangi akani iditanamkannya. Keuntungani yangi diperolehi berasali 

idari labai bersihi perusahaani maupuni idari peningkatani hargai sahami idi bursai iefek. 

Salahi satui indikatori yangi imempengaruhi Hargai Sahami adalahi Rasioi iLikuiditas, Rasioi 

Profitabilitasi dani Rasioi iSolvabilitas. Dalami penelitiani iini, rasioi yangi digunakani adalahi 

Returni Oni Assetsi (ROA), Currenti Ratioi dani Debti Toi Equityi Ratioi i(DER). 

Faktori yangi mempengaruhi Harga Saham yaitu Returni Oni Assetsi (ROA)I adalahi Rasioi 

Profitabilitasi yangi mengukuri kemampuani perusahaani menghasilkani labai idari penggunaani 

seluruhi sumberi dayai ataui asseti yangi idimilikinya. Semakin tinggi rasio Returni Oni Asseti yang 

dimiliki perusahaani makai menandakan semakini baiki kinerjai perusahaani dalam menghasilkan 

laba bersih. 

Currenti Ratioi (Rasioi iLancar), adalahi Rasioi Likuiditas yang digunakan untuki 

mengukuri kemampuani perusahaani untuk membayari kewajibani financial jangkai pendeki yang 

berupa ihutang- hutangi yangi segerai jatuhi tempoi selama 12 bulan kedepan. Semakini besari 

rasio aktivai lancari dan hutangi lancari yang dimiliki perusahaan makai semakini itinggi 



kemampuani perusahaani dalam menyanggupi tagihan kewajibani lancarnya. Ini juga yang 

biasanya akan dilihat investor ketika akan berinvestasi dalam suatu perusahaan. 

Debti Toi Equityi iRatioi (DER)I adalahi rasioi yangi imenilaii hutangi dengani ekuitasi 

iperusahaan. iRasio iinii digunakani untuki imengetahui jumlahi danai yangi disediakani peminjami 

(kreditor)I dengani pemiliki iperusahaan. iDengan ikata ilain, rasioi inii menunjukkani seberapai 

besari tingkati hutangi perusahaani terhadapi imodalnya. Semakini besari inilaii Debti Toi Equityi 

iRatio, makai dapati diartikani pulai bahwai sumberi keuangani perusahaani akani semakini besari 

idibiayaii olehi ipemberi hutang dan tentu hal merupakan pertanda buruk bagi perusahaan. 

Pada tahun 2015-2016 PTi INDOFOODi SUKSESi MAKMURi TBKi mengalami 

kenaikan sebesar 1,58 kali pada Return On Assets. Namun, harga saham mengalami kenaikan 

sebesar 2.750 atau 53,14%. PTi INDOFOODi CBPi SUKSESi MAKMURi TBKi pada tahun 

2016-2017, Current Ratio imengalami kenaikani sebesari 0,80 kali. Namun, hargia sahami 

imengalami kenaikani sebesar 325 atau 3,79%. PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL TBK 

pada tahun 2018-2019, Debt To Equity Ratio imengalami kenaikani sebesari 0,54 kali. Namun, 

hargai sahami imengalamii kenaikani sebesari 125 atau 13,59%. 

Berdasarkan Uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : “Pengaruh Return On Assets, Current Ratio, dan Debt To Equity Ratio terhadap 

Harga Saham Perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Beverage Yang Terdaftar 

di BEI Pada Tahun 2015-2019” 

 

1. Teori Pengaruhi Returni Oni Assetsi terhadapi Hargai Sahami 

Menuruti Herryi (2012i: i196), semakini itinggi Returni Oni Assetsi makai semakini baiki 

produktivitasi asseti dalami memperolehi keuntungani ibersih. iHal iinii selanjutnyai akani 

meningkatkani dayai tariki perusahaani kepadai investori karenai tingkati pengembaliani jugai akani 

semakini ibesar. iHal iinii akani berdampaki bahwai hargai sahami idarii perusahaani tersebuti idii 

pasari modali jugai akani semakini meningkati sehinggai Returni Oni Assetsi akani berpengaruhi 

terhadapi hargai sahami iperusahaan. 

H1 : Return On Assets berpengaruh terhadap Harga Saham 

 

2. Teori Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 

Dalam Jurnal Prayudita Maulita dan Mujino, Currenti Ratioi (Rasioi Lancar) 

menunjukkani kemampuani perusahaani untuki imemenuhi kewajibani lancarnya yaitu biaya 

operasional. Currenti Ratioi yangi itinggii akani menimbulkani kepercayaani investori karenai 



perusahaani idinilai imemilikii kemampuani untuki imemenuhii kewajibani jangkai pendeki 

termasuk dalam membagikan deviden, sehinggai dapati meningkatkani permintaani sahami 

perusahaani tersebuti sehinggai hargai sahami naik. Tetapi, Current Ratio yang terlalu rendah 

juga dapat menghambat operasi perusahaan mengakibatkan perusahaan tidak mampu 

memenuhi permintaan, sehingga menekan laba. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Egi Ferdianto (2014) yangi menyatakani Currenti Ratioi tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi 

hargai isaham. 

H2 : Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham 

 

3. Teori Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham 

Dalam Jurnal Amanda, A., Darminto, Husaini, A. (2013) menyatakani bahwai Debti Toi 

Equityi Ratioi (DER)I berpengaruhi secarai signifikani terhadapi hargai isaham. iSedangkani dalam 

Jurnal Abied Luthfi Safitri (2013) menyatakani bahwai Debti Toi Equityi Ratioi (DER)I tidaki 

berpengaruhi terhadapi hargai isaham. Rasio ini menunjukkan ikomposisii ataui strukturi modali 

idarii totali pinjamani ataui hutangi terhadapi totali modali yangi idimiliki iperusahaan, iDebti Toi 

Equityi Ratioi (DER)I menunjukkani sejauhi manai perusahaani dapati menanggungi kerugiani tanpai 

harusi membahayakan kepentingan krediturnya. Semakini kecili irasio iini, iberartii semakini 

besari pulai jumlahi aktivai yangi ididanaii olehi pemiliki perusahaani dani semakini besari penyanggai 

resikoi ikreditur. 

H3 : Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham 

 

4. Teori Harga Saham 

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:5) menyatakani sahami adalahi tandai 

penyertaani ataui kepemilikani seseorangi ataui badani dalami suatui perusahaani ataui perseroani 

iterbatas. Sahami berwujudi selembari kertasi yangi menerangkani bahwai pemiliki kertasi tersebuti 

adalahi pemiliki perusahaani yangi menerbitkani surati berhargai itersebut. 

Menurut Hartono (2013:157) menyatakan hargai sahami adalah harga suatu saham yang 

terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yangi ditentukani oleh pelakui pasari dan ditentukan oleh 

permintaani dan penawarani sahami yang bersangkutani di pasari imodal. 

 


